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Abstrak 
Pandemi covid 19 berdampak pada segala bidang kehidupan, tak terkecuali pada bidang 

pendidikan. Adanya wabah virus corona ini menghambat kegiatan belajar tatap 

muka.Sistem pembelajaran dilakukan jarak jauh(daring) dengan memanfaatkan teknologi 

informasi.Meskipun masih banyak kendala yang dialami baik oleh peserta didik maupun 

pendidik.Di sisi lain, pembelajaran di masa pandemi ini memberikan pengalaman yang 

luar biasa bagi peserta didik dan pendidik. Kegiatan pembelajaran daring menyisipkan 

rasa ketidakpuasan bagi guru dalam   menyalurkan materi karena pelaksanaan 

pembelajaran secara daring ini lebih menekankan kepada penugasan. Ditambah lagi 

dengan kurangnya minat dan motivikasi belajar dari peserta didik untuk membaca materi, 

dimana media pembelajaran melalui What App grup didominasi oleh pesan teks yang 

melatar belakangi hasil belajar peserta didik menjadi menurun. 

Kata Kunci: Dinamika, Penmbelajaran Pendidikan Agama Hindu, Covid-19 

  

Abstract 
The COVID-19 pandemic has had an impact on all areas of life, including education. The 

existence of this corona virus outbreak has hampered face-to-face learning activities. The 

learning system is carried out remotely (online) by utilizing information technology. 

Although there are still many obstacles experienced by both students and educators. On 

the other hand, learning during this pandemic provides an extraordinary experience. 

common for students and educators. Online learning activities insert a sense of 

dissatisfaction for teachers in distributing material because the implementation of online 

learning places more emphasis on assignments. Coupled with the lack of interest and 

motivation in learning from students to read the material, where the learning media 

through the What App group is dominated by text messages that cause student learning 

outcomes to decline. 

Keywords: Dynamics, Hindu Religious Education Learning, Covid-19 

 

I. Pendahuluan 

       Pandemi Covid 19 banyak merubah tatanan kehidupan salah satunya 

tatanan Pendidikan. Itu  ditunjukan dengan upaya Kemendikbud meluncurkan 

program “ Belajar dari rumah” sebagai alternatif belajar di tengah pandemi covid 
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19. Sejak 16 Maret 2020 pemerintah memutuskan agar siswa siswinya belajar dari 

rumah dengan harapan dalam kondisi darurat seperti sekarang ini peserta didik 

terus mendapatkan haknya dalam mendapatkan Ilmu pengetahuan secara formal. 

Tidak bisa dibantah, banyak guru pendidikan agama Hindu belum mengenal 

apa itu pembelajaran jarak jauh dan bagaimana melakukannya. Demikian pula 

dengan siswa masih belum familiar dengan pembelajaran jarak jauh. Melihat 

kondisi ini pemerintah bergerak cepat dan berusaha mensosialisasikan 

pembelajaran jarak jauh dan direspon positip oleh sekolah sekolah dengan 

melakukan kegiatan pelatihan dalam mengembangkan kompetensi guru dalam 

mengoptimalkan pembelajaran daring atau online  learning sebagai solusi 

pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan perangkat komputer atau 

handphone dimana guru dan siswa berkomonikasi secara interaktif dengan 

memanfaatkan media komunikasi dan informasi. 

 

II. Metode Penelitian 

   Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai 

instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia(seperti: pedoman 

wawancara, pedoman observasi, kuesioner, dan sebagainya) dapat digunakan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik pengumpulan data berupa 

kuesioner.Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

subyek yang ingin diteliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 

peneliti. 

 

III. Hasil Dan Pembahasan 

3.1     Upaya Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran Agama Hindu Pada  

    Masa Pandemi Covid 19 Di Kelas Iv Sdn 1 Gadung Sari 

           Guru di era sekarang ini tugasnya tidak ringan apalagi dalam era 

pandemi covid-19 yang semula dengan pembelajaran tatap muka atau luar 

jaringan (luring) menjadi pembelajaran jarak jauh atau online atau dalam jaringan 

(daring). Tentunya banyak perubahan terkait dengan strategi, pendekatan, dan 

metode pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru serta kesiapan murid- murid 

untuk mengikuti pembelajaran online.Tentunya dalam pembelajaran daring 

banyak permasalahan- permasalahan yang dijumpai dan harus segera di carikan 

solusi.Untuk mengatasi permasalahan tersebut sangat perlu diwujudkan 

pembelajaran daring untuk tetap berintegritas. Pembelajaran daring berintegritas 

merupakan pembelajaran dalam jaringan atau online dengan dikondisikan bahwa 

guru dan murid-muridnya selalu memiliki pribadi jujur dan karakter kuat dengan 

nilai-nilai integritas selalu melingkupi guru dan murid-muridnya dimana saja 

berada. Meliputi : jujur. Peduli, mandiri, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, 

sederhana, berani dan adil. Guru tidak hanya dituntut untuk memaknai 

pembelajaran tetapi guru tersebut menjadikan pembelajaran sebagai ajang 

pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi murid. Kompetensi yang 
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harus di miliki guru yaitu kepribadian berakhlak mulia, mantap stabil dan dewasa, 

arip bijaksana menjadi teladan mengevaluasi sendiri, mengembangkan diri, dan 

religius. 

Guru yang berpribadi sebagai guru yang harus dicermati diantaranya(1) guru 

harus akan ilmu yang berarti guru harus gemar, biasa dan merasa butuh membaca 

karena ilmu itu berkembang dengan cepat, kalau tidak banyak membaca akan 

ketinggalan. (2) guru setiap akan mengajar harus benar-benar mempersiapkan diri 

dengan sebaik-baiknya dan merasa kecewa bila murid-muridnya nilai ulangan 

atau tesnya jelek.(3) guru melakukan refleksi sebelum mengakhiri pembelajaran. 

Bagaimana pembelajaran pada hari ini, membosankan atau mengasyikkan, 

menjenuhkan atau menyenangkan. Guru senantiasa peduli dan berbagi, tidak suka 

memberikan hukuman tetapi lebih suka memotivasi dan memberikan pujian. 

Mengajar dan mendidik dengan kasih sayang dan kelembutan akan melahirkan 

generasi yang tumbuh dengan sifat positif seperti kepercayaan diri yang tinggi, 

berani bertanggung jawab dan tidak mudah patah semangat. 

Pengertian Dinamika- Kata Dinamika berasal dari kata Dynamics(Yunani) 

yang bermakna berarti “ Kekuatan” ( force). Dinamika merupakan tingkah laku 

anggota satu dengan lainnya langsung saling mempengaruhi timbal balik/ proses 

berlangsungnya hubungan timbal balik dan interdependensi antara anggota 

kelompok dengan anggota keseluruhan. Secara harafiah, dinamika bagian dari 

ilmu fisika tentang benda benda yang bergerak dan tenaga yang menggerakannya, 

dinamika berasal dari istilah dinamis yang berarti sifat atau tabiat yang bertenaga 

atau berkemampuan, serta selalu bergerak dan berubah ubah. Menurut Slamet 

Santoso (2004:5) bahwa yang dimaksud dengan dinamika adalah tingkah laku 

warga secara langsung mempengaruhi warga yang lain dengan timbal balik. 

Karenanya, bisa dikatakan bahwa dinamika ialah kedinamisan/ keteraturan yang 

jelas dalam hubungan secara psikologis. 

 

3.2 Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sdn 1 Gadung Sari Dalam     Pembelajaran  

Agama Hindu Pada Masa Pandemi Covid 19      

Adapun hasil dari belajar siswa kelas IV SDN 1 Gadungsari dalam 

melaksanakan pembelajaran Agama Hindu pada masa pandemi covid-19 dapat 

dilihat dari hasil pengumpulan tugas yang dikirim melalui whatshap, dan hasil tes 

yang dibagikan kepada siswa. Untuk menjawab tugas tersebut siswa dapat 

bertanya kepada orang tua dan mencari jawaban di buku agama Hindu kelas IV. 

Sehingga hasil nilai yang didapatkan lebih besar di bandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka, kalau dengan pembelajaran tatap muka  siswa 

menjawab soal tes dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, dan hasil 

nilai yang diperoleh bervariasi jumlahnya. Berikut ini peneliti memaparkan kisi-

kisi kuesioner yang digunakan dalam menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner. 
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Tabel kisi-kisi kuesioner 

 

 

Selanjutnya, peneliti mengembangkan kuesioner yang akan ditanyakan 

pada sumber data yaitu siswa yang menggunakan WA pada pembelajaran secara 

daring. Berikut ini draf  pertanyaan yang telah dimasukan dalam kuesioner 

 

Tabel Draf Pertanyaan Kuesioner 

 

No. Pertanyaan Pilihan jawaban Keterangan 

1 Bagian dari Panca Sradha 

yang keempat adalah 

Punarbawa. Kata” Punar” 

dalam kata Punarbawa 

artinya 

a. Kembali 

b. Lahir 

c. Punah 

d. Hilang 

Siswa akan 

memberikan 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

2 Andi adalah ketua kelas 

yang jujur, adil dan 

bijaksana. Sifat Andi 

menunjukkan ciri ciri 

kelahiran 

a.Neraka Cyuta 

b.Surga Cyuta 

c.Karma Cyuta 

d.Wasana Cyuta 

Siswa akan 

memberikan 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

 Contoh prilaku yang 

dapat menjerumuskan 

a.Suka berbohong Siswa akan 

memberikan 

Sumber 

Data 

Kompetisi Dasar Indikator 

Siswa 1.1 Memahami ajaran Punarbawa 

sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup 

1.1.1 Menjelaskan 

pengertian Punarbawa 

1.1.2 Menjelaskan 

pengertian Surga Cyute 

dan Neraka Cyute 

sebagai bagian 

punarbawa  

Siswa 2.1Menjelaskan secara singkat 

ajaran punarbawa sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas 

hidup 

2.11 Menuliskan kembali 

pengertian Punarbawa 

2.1.2 Menuliskan 

kembali pengertian Surga 

Cyute dan Neraka Cyute 

sebagai bagian 

punarbawa 
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3 

 

kita ke neraka adalah b.Bijaksana 

c.Suka menolong 

d.Jujur 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

4 Apa yang kita tanam 

itulah yang akan kita 

petik. Demikian 

penggambaran hukum 

sebab akibat yang 

terdapat dalam Panca 

Sradha. Akibat dari suatu 

perbuatan  di sebut 

a.Moksa 

b.Atma 

c.Punarbhawa 

d.Karma phala 

Siswa akan 

memberikan 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

5 Keyakinan terhadap Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa 

disebut dengan…. dalam 

Panca Sradha 

a.Atma Sradha 

b.Widhi Sradha 

c.Punarbhawa 

sradha 

d.Moksa Sradha 

Siswa akan 

memberikan 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

 

6 Panca Sradha terdiri dari 

dua kata yaitu Panca dan 

Sradha. Kata Panca 

dalam Panca Sradha 

artinya 

a.Tiga 

b.Empat 

c.Lima 

d.Enam 

Siswa akan 

memberikan 

tanda centang 

pada jawaban 

yang benar 

7 Manusia bisa hidup 

karena adanya percikan-

percikan terkecil dari 

Sang Hyang Widhi di 

sebut…. 

 Siswa akan 

menjawab 

pertanyaan ini 

dengan singkat 

8 Buah atau hasil 

perbuatan yang dinikmati 

langsung saat itu juga 

dalam karma phala 

disebut…..Karma phala 

 Siswa akan 

menjawab 

pertanyaan ini 

dengan singkat 

9 Dalam Bhagawad Gita 

diberikan empat jalan 

untuk mencapai moksa. 

Ke-empat jalan tersebut 

disebut catur…. 

 Siswa akan 

menjawab 

pertanyaan ini 

dengan singkat 
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10 Orang yang terlahir 

sengsara, tidak pernah 

bahagia dan selalu 

terhina adalah ciri-ciri 

kelahiran…. 

 Siswa akan 

menjawab 

pertanyaan ini 

dengan singkat 

 

    Kemudian Kuesioner ini dibagikan kepada siswa yang menggunakan 

WA pada saat pembelajaran secara daring dan membagikan kuesioner secara 

online yang dikirim melalui link di WA dari aplikasi Form App, sehingga 

dapat diperoleh data guna memberikan informasi berkenaan dengan penelitian 

dan dapat membantu mempercepat proses penelitian. Berikut adalah hasil nilai 

rata rata dari siswa kelas IV SDN 1 Gadung Sari yang berjumlah 9 orang 

siswa pada masa pandemi covid 19. 

 

 

Dari data hasil nilai siswa diatas ternyata semua siswa mampu 

memperoleh nilai diatas KKM. Kajian ini secara khusus mendeskripsikan 

dinamika pembelajaran Agama Hindu sebagai bagian dari segmen pendidikan 

selama pandemi covid -19 yang berlangsung di Indonesia dengan mengacu pada 

fenomena yang dirangkum melalui pengamatan, wawancara dan study dokumen 

terkait pelaksanaan pembelajaran daring pada pra sekolah hingga perguruan 

tinggi. Penyelenggaraan sistem pendidikan mengalami transformasi dalam 

berbagai link kegiatan, termasuk kegiatan pembelajaran yang seluruhnya terpaksa 

berlangsung secara online. Kajian ini menegaskan bahwa setiap unsur yang 

terlibat dalam aktifitas pembelajaran mengalami ketidaksiapan terhadap 

perubahan spontan dimasa pandemi covid-19. Respon pro- kontra terhadap bentuk 

pembelajaran”daring” ditemukan dalam varian komentar berbagai unsur yaitu 

siswa- mahasiswa, para orang tua dan guru- dosen pada ruang obrolan diberbagai 

madia sosial. Komentar setiap unsur tersebut memiliki pesan kuat yang mewakili 

pendapat mereka dalam menyikapi aktivitas belajar berbasis siatem pembelajaran 

daring selama masa pandemi. Siswa(jenjang pra sekolah hingga jenjang 

menengah) berekspresi pada tatanan teknis pelaksanaan kegiatan belajar dan 

penyelesaian tugas pembelajaran beralih seluruhnya terasa menjadi Pekerjaan 

NO NAMA SISWA KKM NILAI 

1 Ni Putu Anggi Cahya Dewi 75 89 

2 Ni Gusti Ayu Made Dewi Gita Primadani 75 87 

3 Ni Putu Ayu Sinta Aprilyani 75 78 

4 Ni Putu Ayu Rina Sri Apsari 75 85 

5 Ni Kadek Bintang Yogi Adnyani 75 88 

6 Ni Pande Made Diah Anggi Divayani 75 83 

7 I Made Dika Cahyadi Putra 75 81 

8 Ni Luh Putu Dina Antari 75 80 

9 Ni Wayan Jovita Kirani 75 80 
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Rumah(PR) karena seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran yang berlangsung 

lebih lama dan bahkan bisa lebih intens berinteraksi dengan komonitas kecil 

(keluarga) dalam situasi belajar lebih bermakna. Selain itu terungkap pula 

ekspresi perasaan di antaranya dituangkan dalam bentuk nyanyian, puisi dan vidio 

berdurasi pendek untuk menyampaikan perasaan kerinduan mereka untuk bersua 

di sekolah kembali. Pendidikan Agama Hindu mengambil langkah untuk 

menyirami mental dan spirit siswa hindu dari sisi kerohanian melalui cara 

kecakapan hidup, misalkan selalu membiasakan anak sembahyang di sore hari 

yakni puja trisandya ini salah satu penerapan yang sangat luar biasa pada anak 

kelas IV SDN 1 Gadung Sari. 

 

3.3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pembelajaran Agama Hindu Pada  

       Masa Pandemi Covid 19 Di Kelas IV SD N 1 Gadung Sari      

   Adanya pembelajaran daring ini membuat dilema tersendiri bagi orang 

orang yang menjalankannya, bagi para siswa, guru, terutama bagi orang tua yang 

harus mendampingi anak-anaknya belajar, terlebih bagi orang tua yang memiliki 

lebih dari satu orang anak. Tak jarang orang tua banyak yang mengeluh dan 

merasa kewalahan akan pembelajaran daring. Anak-anak tentunya membutuhkan 

pendampingan dalam belajar, mereka harus melaksanakan berbagai macam tugas 

yang harus dikumpulkan dalam waktu yang telah ditentukan. Disamping itu juga 

terkendala dengan alat seperti handphone, karena tidak semua siswa memiliki alat 

tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa media elektronik seperti laptop maupun 

handphone tersebut merupakan sarana pendukung yang sangat penting untuk 

menunjang pelaksanaan daring.Selain memliki media elektronik yang memadai, 

pelaksanaan pembelajaran daring ini juga memberikan tuntutan untuk 

menggunakan kuota internet. Hal ini tentunya menambah beban bagi wali murid 

dan peserta didik yang mengakibatkan pembelajaran daring yang tidak disambut 

baik sepenuhnya.Belajar secara daring memerlukan kuota internet yang memang 

tidak daoet dipungkiri bahwa untuk membeli kuota internet tersebut orang tua 

harus menyisihkan uangnya yang memang seharusnya tidak ada pada saat 

pelaksanaan pembelajaran konvensional serta ketidak stabilan jaringan internet 

yang ada. 

Beberapa wali murid  mengatakan bahwa anaknya tidak bisa mengikuti 

kelas di Grup WA karena tidak memiliki kuota atau kuotanya habis.Pada 

kenyataannya banyak wali murid dari peserta didik yang tidak memiliki laptop 

atau bahkan handphone yang dapat digunakan untuk belajar secara daring dan 

juga mayoritas peserta didik pada tingkat sekolah dasar terutama  pada kelas IV 

SDN 1 Gadung Sari belum memiliki handphone secara pribadi. Dengan kata lain 

handphone tersebut masih digunakan secara bersama-sama dengan orang tua. Hal 

ini juga menjadi salah satu faktor yang membuat peserta didik tidak dapat 

mengikuti pembelajaran secara maksimal. Ada saat dimana peserta didik 

mendapat jam belajar  akan tetapi handphone yang di gunakan masih dipegang 

atau di bawa oleh orang tua sehingga mau tidak mau peserta didik tidak bisa 

merespon pembelajaran dengan baik. 
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IV. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:dengan adanya pembelajaran daring ini membuat 

dilema tersendiri bagi orang tua yang menjalankannya, dimana orang tua harus 

mendampingi anak-anaknya belajar..Guru dalam pembelajaran ini juga 

mempunyai dilema yakni, sulitnya mengukur pencapaian pembelajaran karena 

antara materi yang satu dengan yang lainnya. Terkadang ada diantara siswa yang 

tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
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